BAB II

PEMBELAJARAN MENGENAI KEHIDUPAN SEMUT SEBAGAI ALAT BANTU BELAJAR DIRUMAH
2.1 Pembelajaran

Pembelajaran merupakan sesuatu proses dimana seseorang diharuskan untuk dapat berfikir. Dalam setiap pembelajaran, terdapat poin-poin yang berfungsi sebagai pengukur kemampuan seseorang dalam menangkap sesuatu hal yang baru.

Pembelajaran mempunyai peranan penting bagi kehidupan kita. Melalui suatu pembelajaran seseorang dapat melangkah lebih maju. Pembelajaran langsung dan pembelajaran tidak langsung.

2.1.1 Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung adalah cara belajar dengan adanya timbal balik langsung antara respon dan respondennya. Pembelajaran langsung biasanya terjadi antara murid dan guru atau antara anak dan orang tua.

2.1.2 Pembelajaran Tidak Langsung

Jenis pembelajaran tidak langsung adalah kebalikan dari pembelajaran secara langsung. Jika pembelajaran secara langsung terjadi sebuah interaksi antara respon dan responden (nyata). Sedangkan pembelajaran tidak langsung adalah seperti kita membaca buku atau pun berbicara dengan diri sendiri.

2.2 Semut


Semut adalah mahluk hidup dengan populasi terpadat di dunia. Perbandingannya, untuk setiap 700 juta semut yang lahir ke dunia ini, hanya terdapat 40 kelahiran manusia. Semut merupakan salah satu kelompok serangga yang tingkat kesosialannya paling tinggi. Semut hidup berkoloni dan terorganisasi luar biasa baik. (Shadily, Hassan. 1977: 994-995)
Semut merawat bayi-bayi mereka, melindungi koloni, dan bertempur disamping itu juga memproduksi dan menyimpan makanan. Bahkan ada koloni yang melakukan pekerjaan yang bersangkutan dengan pertanian dan peternakan.

Semut telah berevolusi sejak 80 juta tahun yang lalu dari sebuah jenis serangga purba rayap yang disebut dengan tiphidae.(Harun Yahya: 2003: 2) Disamping itu juga semut-semut mempunyai beberapa jenis kasta atau bagian. Dan yang menjadi pembeda dari setiap kasta adalah tugas yang semut emban.

Kasta pertama yaitu golongan ratu semut dan semut jantan. Pada setiap kelompok semut terdapat banyak ratu semut. Merekalah yang bertugas sebagai semut petelur. Sedangkan semut jantanlah yang membuahi semut betina yang akhirnya menjadi semut pekerja.
Kasta kedua yaitu golongan prajurit. Para prajurit semut bertugas sebagai semut petarung, seperti membangun koloni, mencari tempat baru untuk bertahan hidup, dan berburu.
Kasta ketiga terdiri atas semut pekerja. Semut pekerja ini bertugas untuk mengangkut makanan hasil buruan semut prajurit, merawat bayi-bayi mereka lalu memberi makan dan membersihkannya. Mereka yang membangun tempat mereka tinggal. Seperti membuat ruang-ruang didalam sarang semut.
2.2.1 Jenis-Jenis Semut
Meski tampak serupa, semut ini terbagi menjadi beberapa jenis dilihat dari gaya hidup dan ciri-ciri fisiknya. Spesies ini berjumlah sekitar 8.800 jenis.

a. Semut pemotong daun 
Semut pemotong daun mempunyai tubuh berwarna hitam. Panjang tubuhnya sekitar 1,7 – 2,2 centimeter. Didadanya terdapat duri yang mencuat keatas. Rahangnya yang sangat kuat dan tajam dipakai untuk memotong daun. Setiap semut membawa sepotong daun kedalam sarangnya yang terdapat didalam tanah. Daun-daun ini kemudian dikumpulkan untuk menumbuhkan jamur. Jamur tersebutlah yang menjadi makanan pokok mereka.

Nama lain dari semut pemotong daun adalah ”Atta”. Kebiasaan semut ini adalah membawa daun yang mereka potong diatas kepalanya. Semut ini biasanya bersembunyi dibawah daun yang sangat besar dibandingkan dengan ukuran tubuh mereka daun ini mereka tahan dengan dagu yang terkatup rapat. Pada hutan hujan, 15 % produksi daun diambil oleh semut pemotong daun ini. (Harun Yahya, 2003: 35).
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Gambar 2.2.1.1 Semut pemotong daun (Atta) sedang bekerja

Atta menggunakan daun untuk memproduksi jamur. Daun itu sendiri tidak dapat mereka makan karena didalam tubuh mereka tak ada enzim yang dapat mencerna selulosa dalam daun. 
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Gambar 2.2.1.2 Seekor Atta ditemani penjaganya yang berukuran kecil membawa selembaran daun untuk berjaga-jaga jika ada musuh.
Semut pekerja menyimpan potongan daun pada ruang dalam sarang di bawah tanah. Diruangan inilah mereka menanam jamur. Namun jika Atta disingkirkan, kebun itu biasanya mulai rusak dan segera tersaingi jamur liar. (Harun Yahya, 2003:35-44) 

b. Semut Rangrang
Semut rangrang mempunyai ciri tubuh berwarna kemerah-merahan. Panjang tubuhnya sekitar 1 – 1,5 centimeter. Makanan yang disukai semut ini adalah serangga atau binatang lain. Perburuan mangsanya dilakukan dengan cara di keroyok.
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Gambar 2.2.1.3 Semut rangrang yang sedang membuat sarang

Semut rangrang merupakan jenis semut yang bersarang pada daun. Semut rangrang disebut juga semut penenun sebab cara mereka membuat sarang hampir sama dengan orang yang sedang menenun. Mereka membuat sarang dengan cara menarik daun kedaun yang lain hingga daun-daun berdekatan, kemudian daun-daun tersebut disatukannya dengan menggunakan sejenis larva yang dapat menghasilkan semacam benang. Benang inilah yang dijadikan sambungan dari daun yang satu ke daun yang lainnya. (Ensiklopedi 1989: 3075)
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Gambar 2.2.1.4 Sarang yang telah berhasil dibuat oleh semut rangrang

Semut rang-rang merupakan semut yang perilakunya amat berbeda dengan jenis semut lainnya. Semut ini menyukai lingkungan yang bersih dari asap pabrik, asap kendaraan bermotor maupun asap yang berasal dari pembakaran sampah. Tempat yang paling disukainya adalah tempat yang mempunyai unsur gelap dan lembab. (Harun Yahya, 2003:46-48)
c. Semut Pemanen
Sebagian semut, seperti yang telah disebutkan, adalah ”petani”. Diantaranya bisa disebut pemanen selain Atta yang kita bahas sebelumnya. Pemberian makan di antara semut pemanen ini cukup canggih dan rumit, jika dibandingkan dengan jenis semut lain. Semut pemanen membawa benih berkarbohidrat ke ruangan khusus dan mengubahnya menjadi bentuk yang digunakan sebagai gizi bagi semut pekerja.
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Gambar 2.2.1.6 Ruangan yang ada pada sarang semut pemanen

Semut ini mengumpulkan benih pada musim tumbuh dan menyimpannya untuk digunakan pada musim kemarau. 
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Gambar 2.2.1.5 Semut pemanen yang sedang mengumpulkan makanan

Beberapa kelompok semut tinggal didalam sarang bekerja untuk mengunyah isi benih sehinga menghasilkan sesuatu yang disebut roti semut. (Harun Yahya, 2003:48-50)
d. Semut Kantung Madu
Banyak jenis semut yang diberi makan dengan cara mencapit atau menggotong makanan tersebut dengan cara bersamaan. Lain dengan semut kantung madu ini, mereka menyimpan makanan didalam perut mereka. Mereka kembali kesarang setelah kantung atau perut mereka sudah dipenuhi dengan madu.
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Gambar 2.2.1.6 Semut kantong madu yang sedang bergelantungan diatap sarang mereka
Cara mencari makan semut kantung madu ini sangatlah aneh dan menarik, dimulai dari semut mendekati mendekati seekor kutu dan mulai mendorong perutnya. Kutu memberikan setetes buangan kepada semut. Semut mulai mendorong perut kutu lagi untuk mendapat madu lebih banyak, lalu menyedot cairan yang keluar. (Ensiklopedi, 1989: 158)
2.3 Buku Bergambar
Buku merupakan buku pengetahuan yang mempunyai beberapa unsur text dan gambar. Berbeda dengan buku pelajaran yang biasanya hanya mempunyai pengertian dasar dari materi yang disampaikan jarang disertai dengan gambar. Gambar merupakan bentuk visual dari setiap pengertian text yang ada. Setiap gambar dapat mengartikan sebuah pesan. Dan sebuah gambar yang baik adalah gambar yang mampu menimbulkan pesan sehingga dapat dicerna oleh akal manusia. Buku bergambar merupakan buku yang didalamnya sudah terdapat meteri-materi yang disampaikan disertai gambar-gambar hasil visual dari materi-materi tersebut. Didalam setiap buku bergambar pembaca biasanya melihat pengertian yang secara langsung ditujukan pada sebuah visual yang dibuat. (Shadily, Hassan. 1977: 186)
Pembelajaran untuk anak-anak mengenai serangga harus didasarkan dalam bentuk teori dan visual dikarenakan melihat phsikologis anak-anak yang biasanya menyukai bentuk visual dari pada tulisan. 

Anak-anak akan lebih cepat tanggap terhadap sesuatu yang dianggapnya menarik. Dalam segi menarik kita dapat mengambil kesimpulan bahwa buku bergambar lebih dititik beratkan untuk anak-anak.

Dalam segi positif anak-anak akan lebih mudah menyerap ilmu dikarenakan didorong oleh segi visual yang terdapat didalam buku bergambar tersebut. Selain itu juga buku bergambar mudah didapatkan selain harganya murah dan terjangkau. Sedangkan dalam segi negatif buku bergambarini merupakan media cetak yang mudah rusak. 
2.4 Psikologi Anak Usia 7 – 9 tahun
Jean piaget adalah profesor dibidang psikologis dari Universitas Geneva, Swiss mengatakan bahwa kemampuan anak untuk beradaptasi dengan lingkungannya sudah dirintisnya sejak kecil, untuk kemudian berkembang sejalan dengan tahapan perkembangannya. Piaget membagi tahapan perkembangan kongnitif manusia dalam 4 tahap yaitu :
1. Tahap sensori-motorik (sejak lahir sampai usia 2 tahun).
2. tahap pra-oprasional (usia 2 - 7 tahun).
3. tahap kongret-oprasional (usia 7 -11 tahun).

4. tahap oprasi formal (usia 12 tahun keatas).

Anak dalam masa usia awal sekolah, sesuai pembagian piaget, masuk dalam tahap kongkret-oprasional, yaitu masa dimana aktivitas mental anak terfokus pada objek-objek yang nyata atau pada berbagai kejadian yang pernah dialaminya. Pada masa ini anak tahu beberapa aturan atau strategi seperti : perjumlahan, pengurangan, penggandaan dan mengeja atau membaca serta beberapa kemampuan lain seperti kemampuan anak mengurutkan sesuatu yang berseri. Anak usia ini juga mulai mengerti waktu dan mempunyai kemampuan ruang yang lebih baik, sehingga mereka dapat dengan lebih mudah mencari dan menemukan jalan pulang di ruangan yang lebih kompleks dari pada sekedar di dalam rumahnya sendiri. Ia sudah mampu menemukan jalan pulang bila ia, misalnya, tertinggal sendiri saat berjalan-jalan disebuah pertokoan atau kompleks perumahan.

Semua kemampuan yang mereka miliki ini tidak di dapat secara langsung, namun bertahap, dimulai sejak usia persekolahan. Perkembangan kemampuan-kemampuan yang ia miliki. (Jean Piaget 1998:51)

2.4.1 Pengelompokan 

Anak mulai mampu mengelompokan obyek-obyek dalam suatu klasifikasi. Misalnya, terdapat sejumlah balok dengan ukuran, warna, dan bentuk yang berbeda. Anak usia sekolah sudah dapat mengelompokannya berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran balok-balok tersebut, dan ia memahami bahwa apa yang diklasifikasikan adalah bagian dari sesuatu yang lebih umum yaitu himpunan balok.

2.4.2 
Desentrasi
Anak – anak usia ini dapat meramu lebih dari satu masalah pada waktu yang bersamaan. Misalnya, dalam memperkirakan jumlah uang logam yang tersebar di atas meja, seorang anak tidak hanya dapat diminta untuk memperhatikan berapa luas susunan uang logam yang terbesar, namun sekaligus juga dapat diminta untuk menghitung jarak diantara setiap uang logam.

2.4.3
Kemampuan Berpikir
kemampuan ini disebut juga cara berpikir kreatif atau kemampuan untuk mengikuti suatu rangkaian berpikir, untuk kemudian memutar kembali proses berpikir tersebut. Misalnya 3 ditambah 5 sama dengan 8, maka 8 dikurangi 5 sama dengan 3.

2.4.4 
Konservasi
konservasi ini adalah kemampuan berpikir anak yang merupakan bukti terkuat bahwa anak tersebut berada pada tahapan kongret-oprasional. Konservasi dapat didenifisikan sebagai pemahaman mengenai aspek kuantitatif dari suatu materi tersebut berubah. Misalnya, dua gelas air yang sama tinggi, salah satunya dituangkan ke dalam tabung dengan diameter lebih kecil dari gelas. Piaget melakukan keterampilan ini dalam usahanya melihat perbedaan keterampilan berpikir anak usia prasekolah dan akan usia sekolah. 
2.5 Analisis SWOT 

Analisis SWOT lebih memfokuskan diri terhadap kalkulasi peluang pencapaian tujuan Promosi. Analisis SWOT meliputi empat (4) elemen yaitu :
1. STRONG (kekuatan)
· Media yang digunakan mudah didapat.
· Harga terjangkau.
· Materi yang ada langsung menjurus ke titik masalah.
· Anak-anak akan lebih memilih buku bergambar jika dibandingkan dengan buku pelajaran lain yang kurang dari segi visual.
· Memiliki unsur yang tidak terlalu membosankan. Seperti menggunakan illustrasi yang menarik, menggunakan macam-macam warna yang disukai anak-anak dan menggunakan huruf-huruf yang dominan kearah anak-anak.
· Media buku bergambar mudah digunakan.
2. WEAKNES (kelemahan)
· Kurangnya interaksi langsung lewat pembicaraan.
· Media buku bergambar mudah rusak.
3. OPPORTUNITY (peluang)
· Membuat anak akan lebih cepat tanggap.
· Sebagai salah satu alat bantu pembelajaran dirumah.
· Menjadi media yang banyak diminati.
4. THREATMEN (ancaman)
· Pada saat ini buku sudah banyak digantikan dengan media yang dihasilkan komputer, seperti belajar melalui cd.
2.6 Target Sasaran / Segmentasi
Adapun target sasaran dari promosi penyebaran media buku bergambar ini adalah dilihat dari segi :

a.
Demografis 
: Promosi dilakukan didaerah Kota Bandung khususnya didaerah pusat. Dalam segi status anak-anak yang ada di daerah kota Bandung berasal dari kalangan menengah keatas.
b.
Psikologis 
:  Anak usia 7 - 9 tahun cenderung dalam segi keterampilan dan intelektualnya sedang pada tahap berkembang serta menyukai hal yang dianggapnya lucu dan menarik.
c.
Geografis 
: Dilihat dari segi geografis, kota Bandung merupakan pusat dari segala pemasaran termasuk buku.

2.6.1.
Kesimpulan

Jika dilihat dari keterangan target sasaran maka penulis berkesimpulan kota Bandung merupakan target penyebaran media utama dikarenakan faktor geografis yang merupakan pusat dari segala pemasaran termasuk buku. Sedangkan dari faktor geologis kota Bandung juga termasuk kota yang dominan masyarakatnya berada dikalangan menengah keatas.
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